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Pengajaran bahasa ditujukan untuk mendidik peserta didik agar memiliki “communicative competence”. Sebuah pengajaran bahasa dinyatakan berhasil jika peserta didik mencapai tujuan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menemukan relevansi materi buku teks bahasa inggris kelas VIII “When English rings a Bell” terhadap tujuan dari pengajaran sebuah bahasa yaitu “communicative competence”. Penelitian ini kami fokuskan pada recount text dalam buku “When English rings a Bell“ studi kasus SMP Negeri 1 Karanganyar-Kebumen. Tujuan dari pengajaran bahasa tersebut mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Praktisi linguistik dunia telah melakukan beberapa eksplorasi mengenai indikator tujuan pengajaran bahasa. Pada 1957-1965 Chomsky menyatakan bahwa indikator penguasaan bahasa adalah penguasaan linguistik saja. 1967-1972 Hymes berpendapat bahwa penguasaan linguistik dan sosiolinguistik, 1980 Canal dan Swain berpendapat bahwa penguasaan struktur kalimat, kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa, dan sosiolinguistik, sementara Canale kembali dengan struktur kalimat, kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa, sosiolinguistik, dan discourse. Penelitian ini ditargetkan untuk dapat turut serta dalam upaya pemerintah Indonesia yang saat ini sedang gencar-gencarnya merekonstruksi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini sedang berada pada tahap perbaikan maka diharapkan penelitian ini akan dapat memberi sedikit kontribusi terutama pada mata pelajaran bahasa inggris khususnya buku teks yang diberikan pemerintah pada kelas VIII SMP. Sebagai pertimbangan, ada beberapa sekolah di Indonesia yang menggunakan Kurikulum 2013 sebagai sekolah percontohan yang notabenenya dianggap telah siap untuk menjalankan sistem pendidikan tersebut. Metode penelitian bersifat kualitatif. Sebagai bahan rujukan relevansi akan diukur berdasarkan  pola terbaru“communicative competence” yang dikemukakan oleh praktisi linguistik dunia Celce Murcia. Menurut Celce Murcia ada 6 aspek yang harus dikuasai oleh seseorang yang disebut memiliki “communicative competence” yaitu Sociocultural Competence (Pengetahuan tentang kebudayaan dimana bahasa berasal), Discourse Competence (Kemampuan menerima/mengerti pesan dari lawan bicara), Linguistic Competence( kemampuan linguistik), Formulaic Competence (Kemampuan tata bahasa), Interactional Competence (kemampuan untuk menggunakan bahasa secara natural seperti native speaker), Strategic Competence (kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa). Penelitian dimulai dengan pra lapangan observasi pendahuluan, perijinan, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data (observasi), pengumpulan data (wawancara), pengumpulan data (studi dokumen), analisis data, penarikan kesimpulan, penyusunan laporan.
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BAB 1
 PENDAHULUAN
Pengajaran bahasa ditujukan untuk mendidik peserta didik agar memiliki “communicative competence”. Sebuah pengajaran bahasa dinyatakan berhasil jika peserta didik mencapai tujuan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menemukan relevansi materi buku teks bahasa inggris kelas VIII “When English rings a Bell” terhadap tujuan dari pengajaran sebuah bahasa yaitu “communicative competence”. Penelitian ini kami fokuskan pada recount text dalam buku “When English rings a Bell“ studi kasus SMP Negeri 1 Karanganyar-Kebumen. Tujuan dari pengajaran bahasa tersebut mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Praktisi linguistik dunia telah melakukan beberapa eksplorasi mengenai indikator tujuan pengajaran bahasa. Pada 1957-1965 Chomsky menyatakan bahwa indikator penguasaan bahasa adalah penguasaan linguistik saja. 1967-1972 Hymes berpendapat penguasaan linguistik dan sosiolinguistik, 1980 Canal dan Swain penguasaan struktur kalimat, kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa, dan sosiolinguistik, sementara Canale kembali dengan struktur kalimat, kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa, sosiolinguistik, dan discourse. Penelitian ini ditargetkan untuk dapat turut serta dalam upaya pemerintah Indonesia yang saat ini sedang gencar-gencarnya merekonstruksi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini sedang berada pada tahap perbaikan maka diharapkan penelitian ini akan dapat memberi sedikit kontribusi terutama pada mata pelajaran bahasa inggris khususnya buku teks yang diberikan pemerintah pada kelas VIII SMP. Sebagai pertimbangan, ada beberapa sekolah di Indonesia yang menggunakan Kurikulum 2013 sebagai sekolah percontohan yang notabenenya dianggap telah siap untuk menjalankan sistem pendidikan tersebut. Metode penelitian bersifat kualitatif. Sebagai bahan rujukan relevansi akan diukur berdasarkan  pola terbaru“communicative competence” yang dikemukakan oleh praktisi linguistik dunia Celce Murcia. Menurut Celce Murcia ada 6 aspek yang harus dikuasai oleh seseorang yang disebut memiliki “communicative competence” yaitu Sociocultural Competence (Pengetahuan tentang kebudayaan dimana bahasa berasal), Discourse Competence (Kemampuan menerima/mengerti pesan dari lawan bicara), Linguistic Competence( kemampuan linguistik), Formulaic Competence (Kemampuan tata bahasa), Interactional Competence (kemampuan untuk menggunakan bahasa secara natural seperti native speaker), Strategic Competence (kemampuan untuk mengatur strategi penguasaan bahasa).
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 TINJAUAN PUSTAKA
Pada pertengahan 1990an dilakukan beberapa diskusi mengenai “communicative competence” di ranah pengajaran bahasa inggris dan aplikasi linguistik. Terdapat dua hasil yang dipublikasikan, sekarang sudah dikenal di kalangan praktisi linguistik yaitu (Celce-Murcia et al. 1995) dan (Celce-Murcia 1995). 
‘Communicative competence’ dimulai dari (Hymes 1967, 1972) dengan bantuan Canale and Swain (1980), Canale (1983), and Celce-Murcia et al. (1995). Ada beberapa model ‘communicative competence’ (contoh ‘language ability’ Bachman (1990); Bachman and Palmer (1996); bagaimanapun, model assesmen bahasa lebih dikembangkan dibandingkan dengan pengajaran bahasa. Canale and Swain (l980), dengan kolaborasi Canale (l983), mendiskusikan tentang ‘communicative competence’ yang berhubungan dengan aplikasi linguistik dan pedagogi bahasa. 
[image: ]
Gamabar 1. Kronologi evolusi ‘communicative competence’ Celce-Murcia et al. (1995)
[image: ]
Gambar.2 Skema ‘communicative competence’ Celce-Murcia et al. (1995: 10)
[image: ]
Gambar.3 Revisi Skema ‘communicative competence’
1.1 Sociocultural Competence
This most recent model maintains the top-down role of sociocultural competence. Sociocultural competence refers to the speaker’s pragmatic knowledge, i.e. how to express messages appropriately within the overall social and cultural context of communication. 
Celce-Murcia et al. (1995: 23–24) describe several sociocultural variables, three of which are most crucial in terms of the current model.
· social contextual factors: the participants’ age, gender, status, social distance and their relations to each other re: power and affect. 
· stylistic appropriateness: politeness strategies, a sense of genres and registers. 
· cultural factors: background knowledge of the target language group, major dialects/regional differences, and cross cultural awareness.
1.2 Discourse Competence
Discourse competence refers to the selection, sequencing, and arrangement of words, structures, and utterances to achieve a unified spoken message. 
Celce-Murcia et al. (1995: 13–15) describe several sub-areas of discourse competence, four of which are most important with regard to the current model: 
· cohesion: conventions regarding use of reference (anaphora/cataphora), substitution/ ellipsis, conjunction, and lexical chains (i.e. Halliday and Hasan l976). 
· deixis: situational grounding achieved through use of personal pronouns, spatial terms (here/there; this/that), temporal terms (now/then; before/after), and textual reference (e.g. the following table, the figure above). 
· coherence: expressing purpose/intent through appropriate content schemata, managing old and new information, maintaining temporal continuity and other organizational schemata through conventionally recognized means. 
· generic structure: formal schemata that allow the user to identify an oral discourse segment as a conversation, narrative, interview, service encounter, report, lecture, sermon, etc.
1.3 Linguistic Competence
Linguistic competence includes four types of knowledge:
· phonological: includes both segmentals (vowels, consonants, syllable types) and suprasegmentals (prominence/stress, intonation, and rhythm). 
· lexical: knowledge of both content words (nouns, verbs, adjectives) and unction words (pronouns, determiners, prepositions, verbal auxiliaries, etc.). 
· morphological: parts of speech, grammatical inflections, productive derivational processes. 
· syntactic: constituent/phrase structure, word order (both canonical and marked), basic sentence types, modification, coordination, subordination, embedding.
1.4 Formulaic Competence
Formulaic competence is the counterbalance to linguistic competence. Linguistic competence entails the recursive, open-ended systems listed above. Formulaic competence refers to those fixed and prefabricated chunks of language that speakers use heavily in everyday interactions. It had been largely ignored prior to seminal work by Pawley and Syder  (l983), Pawley (1992), and Nattinger and DeCarrico (l992), whose work brought this domain to general attention.
· routines: fixed phrases like of course, all of a sudden and formulaic chunks like How do you do? I’m fine, thanks; how are you?
·  collocations: verb-object: spend money, play the piano adverb adjective: statistically significant, mutually intelligible adjective-noun: tall building, legible handwriting 
·  idioms: e.g., to kick the bucket = to die; to get the ax = to be fired/terminated 
·  lexical frames: e.g., I’m looking for ______________. See you (later/tomorrow/ next week, etc)
Formulaic competence has grown in importance; it is now acknowledged that fluent speakers of a language draw on formulaic knowledge of the target language as often as they use systematic linguistic knowledge (Hunston, 2002). Much language pedagogy has yet to catch up with this fact.
1.5 Interactional Competence
Interactional competence has at least three sub-components relevant to the current model:
· actional competence: knowledge of how to perform common speech acts and speech act sets in the target language involving interactions such as information exchanges, interpersonal exchanges, expression of opinions and feelings, problems (complaining, blaming, regretting, apologizing, etc.), future scenarios (hopes, goals, promises, predictions, etc.) See Celce-Murcia et al. (l995) for more detailed information regarding actional competence. 
· conversational competence: inherent to the turn-taking system in conversation described by Sachs et al. (l974) but may be extendable to other dialogic genres:
· how to open and close conversations 
· how to establish and change topics 
· how to get, hold, and relinquish the floor 
· how to interrupt 
· how to collaborate and backchannel, etc.
· non-verbal/paralinguistic competence includes:
· kinesics (body language), non-verbal turn-taking signals, backchannel behaviors, gestures, affect markers, eye contact. 
· proxemics (use of space by interlocutors) 
· haptic behavior (touching) 
· non-linguistic utterances with interactional import (e.g. ahhh! Uh-oh. Huh?) the role of silence and pauses
Tamanaha (2002) has demonstrated for Japanese and English. It is important, for example, for second and foreign language learners to understand how to manage social introductions, how to complain, how to apologize, and so forth (see Alcón this volume), if they are going to achieve communicative competence in the target language. However, such actional competence must mesh with the more general rules of conversational competence  related to the turn-taking system in the target language. Languages also differ on how they open and close conversations and on other conversational conventions: Can speakers interrupt each other? If so, how is this done? Can speakers overlap (i.e., talk simultaneously)? Should speakers backchannel? If so, how often? How long should pauses last? Normal conversational practice in one culture is often construed as rude behavior in another. Thus awareness of the conversational norms of the target language community and of the important differences between the L1 and L2 norms is very important for conversational competence.
1.6 Strategic Competence
According to Oxford (2001: 362), strategies for language learning and use are “specific behaviors or thought processes that students use to enhance their own L2 learning.” Such behaviors are either (1) learning strategies or (2) communication strategies. We know that learners who can make effective use of strategies (i.e. who have strategic competence) tend to learn languages better and faster than those who are strategically inept. 
Of Oxford’s learning strategies, three are most important for our purposes:
· cognitive: these are strategies making use of logic and analysis to help oneself learn a new language through outlining, summarizing, note taking, organizing and reviewing material, etc. 
· metacognitive: these strategies involve planning one’s learning by making time for homework or for preparation, and engaging in self evaluation of one’s success on a given task or on one’s overall progress. This is achieved in part by monitoring and noting one’s errors, learning from teacher and peer feedback, etc. Compensating for missing or partial knowledge by guessing the meanings of words from context or the grammatical function of words from formal clues are also aspect of metacognition. 
· memory-related: these are strategies that help learners recall or retrieve words through the use of acronyms, images, sounds (rhymes), or other clues.
The other crucial strategies, which are the ones we highlighted in Celce-Murcia et al. 1995: 26–29), are communication strategies; they include the following:
· chievement: strategies of approximation, circumlocution, code switching, miming, etc. 
· stalling or time gaining: using phrases like Where was I? Could you repeat that? 
· self-monitoring: using phrases that allow for self repair like I mean…. 
· interacting: these are strategies that include appeals for help/clarification, that involve meaning negotiation, or that involve comprehension and confirmation checks, etc. 
· social: these strategies involve seeking out native speakers to practice with, actively looking for opportunities to use the target language.
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 METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Peneliti bertujuan untuk mendiskripsikan segala sesuatu mengenai Communicative Competence dalam buku teks bahasa inggris smp  kelas viii “When English rings a Bell”. Dalam menentukan sempel peneliti menggunakan teknik purposif sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Dengan menggunakan teknik purposif sampling maka peneliti menentukan sumber data atau informan dalam penelitian ini yaitu 1 orang pakar atau ahli, 1 orang guru bahasa inggris SMP kelas VIII, dan 2 orang siswa kelas VIII. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi dan studi dokumen. Menurut (Satori, 2012) wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Satori, 2010 : 105). Satori (2012) mengatakan dalam bukunya bahwa dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.
Bogan & Biken dalam buku Satori (2010) mengungkapkan bahwa analisis data kulitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Teknik analisa kualitatif mengacu pada metode analisa dari Miles dan Huberman (1992: 15-20) yang dilakukan dalam empat komponen, yaitu: 
a. Pengumpulan data adalah  proses mencari dan mengumpulkan berbagai jenis dan bentuk data diperlukan yang ada dilapangan. Dalam hal ini peneliti mencatat data yang diperoleh dar kegiatan wawancara kepada subjek maupun dokumentasi untuk mendapatkan data yang lengkap. 
b. Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisa yang merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan (fieldnote). 
c. Penyajian data sebagai komponen analisa kedua, merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian dilakukan. Penyajian data ini disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan menggunakan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa mudah dipahami. Penyajian data ini unit-unitnya mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci dan mendalam untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 
d. Penarikan kesimpulan merupakan upaya penarikan makna data, mencatat keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan verifikasi yang merupakan aktifitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat
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BAB 4
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA
Rancangan biaya pelaksanaan program adalah:
	Tabel 1
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang

	3.125.000


	2
	Bahan habis pakai

	4.375.000


	3
	Perjalanan

	3.125.000


	4
	Lain-lain: 
	1.875.000


	Jumlah
	12.500.000




4.2 JADWAL KEGIATAN
	No


	Kegiatan
	Bulan 1 
Minggu ke-
	Bulan 2 
Minggu ke-
	Bulan 3 
Minggu ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pra lapangan Observasi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan instrumen penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan data (observasi) 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data (wawancara)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan data (studi dokumen)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penarikan kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan laporan
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Lampiran 1
Biodata Dosen Pembimbing
A.Identitas Diri
	1
	 Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon
	


B. Riwayat Pendidikan
	Nama Institusi
	S1
	S2

	Jurusan
	
	

	Tahun Masuk Lulus
	
	


C. Pemakain Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya.
	No.
	Jenis Pengharagaan
	Institusi Pemberi Penghargaaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 


Semua data  yang  saya  isikan dan  tercantum dalam biodata  ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Relevansi  Materi Buku Teks Bahasa Inggris SMP Kelas VIII “When English rings a Bell” Terhadap Communicative Competence

Semarang, 9 Juni 2015
Pembimbing, 








Ketua
A.Identitas Diri
	1
	 Nama Lengkap
	Irma Damayanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Inggris

	4
	NIM
	2201412133

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 5 Mei 1994

	6
	E-mail
	Irma.damayanti88@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	087732993017


B. Riwayat Pendidikan
	Nama Institusi
	SD
	SMP
	SMA

	Jurusan
	SD N Tepakyang
	SMP N 1 Karanganyar
	SMK N 1 Karanganyar

	Tahun Masuk Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakain Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya.
	No.
	Jenis Pengharagaan
	Institusi Pemberi Penghargaaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata  ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Relevansi Materi Buku Teks Bahasa Inggris SMP Kelas VIII “When English rings a Bell” Terhadap Communicative Competence				
Semarang, 9 Juni 2015
[image: A:\Document\PKM\scan\2013_10_31\ttd irma.png]      Pengusul, 



Irma Damayanti

Anggota 1
A.Identitas Diri
	1
	 Nama Lengkap
	Thomas Rinaldi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	Teknologi Pendidikan

	4
	NIM
	1102411043

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 22 Juli 1993

	6
	E-mail
	 thomasrinaldi93@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	087832368989


B. Riwayat Pendidikan
	Nama Institusi
	SD
	SMP
	SMA

	Jurusan
	SD N 4 Sukomulyo
	SMP PIUS BU Gombong
	SMK N 1 Gombong

	Tahun Masuk Lulus
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011


C. Pemakain Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya.
	No.
	Jenis Pengharagaan
	Institusi Pemberi Penghargaaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Relevansi Materi Buku Teks Bahasa Inggris SMP Kelas VIII “When English rings a Bell” Terhadap Communicative Competence			

Semarang, 9 Juni 2015
      Pengusul, 



Thomas Rinaldi

Anggota 2
A.Identitas Diri
	1
	 Nama Lengkap
	Puji Asih

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401414270

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 7 Agustus 1995

	6
	E-mail
	 asihpuji@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	085640021107


B. Riwayat Pendidikan
	Nama Institusi
	SD
	SMP
	SMA

	Jurusan
	SD N Tepakyang
	SMP VIP Al-Huda
	MAN 1 Kebumen

	Tahun Masuk Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakain Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 Tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya.
	No.
	Jenis Pengharagaan
	Institusi Pemberi Penghargaaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Relevansi Materi Buku Teks Bahasa Inggris SMP Kelas VIII “When English rings a Bell” Terhadap Communicative Competence				
Semarang, 9 Juni 2015
      Pengusul, 



Puji Asih


Lampiran 2
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Laptop
	Menginput data dan analisi data
	1
	1.000.000
	2.100.000

	Kamera Digital
	Mendokumentasikan penelitian
	1
	1.000.000
	1.000.000

	Document keeper
	Menyimpan berkas-berkas penelitian
	5
	5.000
	25.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.125.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Menggandakan instrumen 
	Menggandakan instrumen penelitian
	100
	2.000
	200.000

	ATK
	Alat tulis yang dibutuhkan selama penelitian
	1
	150.000
	150.000

	Konsumsi 
	Konsumsi untuk peneliti dan informan
	30
	50.000
	1.500.000

	Flash Disk 16 GB
	Menyimpan data hasil penelitian
	2
	100.000
	200.000

	DVD RW
	Menyimpan hasil dokumentasi dan laporan penelitian
	5
	5.000
	25.000

	Soufenir untuk informan
	Tanda terima kasih kepada informan
	4
	250.000
	1.000.000

	Penjilidan
	Menjilid laporan penelitian
	4
	25.000
	100.000

	Buku catatan
	Mencatat progres selama penelitian
	4
	50.000
	200.000

	Proposal dan Laporan
	Penggandaan proposal dan laporan
	4
	250.000
	1.000.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.375.000





3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Observasi awal (semarang-kenumen)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	3
	200.000
	600.000

	Observasi awal (semarang-kenumen)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	3
	200.000
	600.000

	Pengambilan data observasi (semarang-kebumen)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	3
	200.000
	600.000

	Pengambilan data wawancara (semarang-kebumen)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	3
	200.000
	600.000

	Pengambilan data studi dokumen (semarang-kebumen)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	3
	200.000
	600.000

	Membeli peralatan penunjang (Semarang-Jogja)
	Perjalanan kelompok pulang-pergi
	1
	125.000
	125.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.125.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembelian Buku dan Literatur
	
	1
	1.000.000
	1.000.000

	Administrasi penelitian
	Administrasi penelitian
	1
	100.000
	100.000

	Biaya komunikasi lewat telfon
	Komunikasi dengan informan, pejabat terkait dan ahli
	3
	100.000
	300.000

	Publikasi
	Publikasi hasil penelitian
	1
	475.000
	475.000


	SUB TOTAL (Rp)
	1.875.000

	Total (keseluruhan)
	12.500.000






Lampiran 3
SUSUNAN ORGANISASI TIM PELAKSANA DAN PEMBAGIAN TUGAS
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Irma Damayanti/2201412133
	Pendidikan Bahasa Inggris
	
	
7 jam/minggu
	Perijinan, pengumpulan data, pengolah data/analisis data, penyusun laporan

	2
	Thomas Rinaldi/1102411043
	Teknologi Pendidikan
	
	
6 jam/minggu
	Perijinan, pengumpulan data, pengolah data/analisis data, penyusun laporan

	3
	Puji Asih/1401414270
	Pendidikan guru Sekolah Dasar
	
	6 jam/minggu 
	Perijinan, pengumpulan data, pengolah data/analisis data, penyusun laporan
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LAMPIRAN 4

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
k ) UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
%/ Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Irma Damayanti

NIM 12201412133

Program Studi : Pendidikan Bahasa Inggris
Fakultas  : Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya
dengan judul: Relevansi Materi Buku Teks " When English rings a Bell"
Terhadap Communicative Competense

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari
ditemukan keidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan
diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya
peneliian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-

benarnya.
Semarang, 9 Juni 2015
Mengetahui, Yang menyatakan,

Pembantu Rektor/Ketua Ketua Pelaksana

NIM.2201412133
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